






A. Latar Belakang Masalah 
Bersama dengan perkembangan zaman di era globalisasi saat ini mendorong 
peningkatan terhadap kebutuhan komunikasi. Bahasa adalah media yang paling 
utama dalam komunikasi di dunia. Hal ini mengharuskan seseorang menguasai 
beberapa bahasa yang dianggap penting dalam hubungan internasional. Dewasa ini 
selain bahasa Inggris sebagai bahasa pertama dalam hubungan internasional, bahasa 
Mandarin juga merupakan bahasa ke-dua dalam hubungan Internasional, terbukti 
dengan diajarkannya bahasa Mandarin di berbagai negara di dunia terutama di 
kawasan Asia. ( http://belajarmandarin.weebly.com/belajar-bahasa-
mandarin.html.24/06.22:25 ) 
Perkembangan ini ditanggapi dengan serius oleh dunia pendidikan Indonesia 
dengan menjadikan bahasa Mandarin sebagai mata pelajaran di sekolah. Belajar 
bahasa asing seperti bahasa Mandarin, siswa diharapkan dapat menguasai 
sepenuhnya sehingga mendapatkan hasil belajar yang optimal. Namun, pada 
kenyataannya dalam sebuah proses pembelajaran terdapat kesulitan-kesulitan yang 
dihadapi oleh siswa yang nantinya akan menjadi permasalahan dalam suatu proses 
pembelajaran. Belajar bahasa Mandarin tidak lepas dari aspek pelafalan, tata bahasa, 




sangat penting, dengan menguasai Hànzì secara otomatis,  akan menguasai 
pelafalan dan makna dari setiap aksara Mandarin (Hànzì) yang dikuasai. 
(http://web.budaya-tionghoa.net/index.php/item/1613-perkembangan-hanzi-atau-
aksara-han.24/06.22:26 ) 
Bahasa Mandarin sangat banyak pengucapan yang sama, apabila penguasaan 
intonasi tidak benar maka kata yang diucapkan akan menimbulkan pengertian yang 
rancu oleh pendengar lainnya. Hal ini bisa diatasi dengan menuliskannya dengan 
aksara Mandarin (Hànzì), karena, meskipun pengucapannya sama, tidak dijumpai 
model tulisan Hànzì yang serupa. Sering ditemukan kesulitan-kesulitan dalam 
menulis aksara Mandarin (Hànzì), karena aksara Mandarin (Hànzì) mempunyai 
bentuk dan struktur yang berbeda dengan huruf alphabet. 
(http://www.belajartionghoa.com/hanzi-tradisional-dan-hanzi-yang-
disederhanakan.24/06.22:37) 
Menulis Hànzì bukanlah hal yang mudah, tetapi hal ini akan menjadi mudah 
apabila penulis dapat mengetahui aturan-aturan dalam penulisannya dan juga 
mengetahui komponen-komponen penting di dalamnya. Pemahaman yang kurang 
akan hal ini menyebabkan kesulitan dalam menulis Hànzì yang dianggap terlalu 
rumit.(https://djisyelim.wordpress.com/.24/06.22:29 ) 
Mengingat begitu pentingnya menguasai bahasa Mandarin secara penuh, maka 
sebagai tenaga pengajar harus mengetahui kesulitan-kesulitan yang  dihadapi para 
siswa yang dapat menjadi permasalahan dalam belajar bahasa Mandarin. Penulis 




dihadapi oleh para siswa kelas XI SMA Kristen 1 Surakarta yang menjadi 
permasalahan mereka dalam belajar bahasa Mandarin.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latarbelakang di atas maka peneliti merumuskan permasalahan 
sebagai berikut: faktor-faktor apa saja yang menyebabkan siswa merasakan 
kesulitan menulis Hànzì dalam pembelajaran bahasa Mandarin di kelas XI SMA 
Kristen 1 Surakarta?  
C. Tujuan Penelitian 
Tujuandilaksanakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat 
kesulitan siswa dalam menulis Hànzì yang dihadapi siswa kelas XI SMA Kristen 1 
Surakarta sebagai permasalahan dalam belajar bahasa Mandarin. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari dilaksanakannya penelitian ini adalah:  
1. Secara teoretik  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan dampak yang positif  dalam  
pengembangan ilmu pendidikan melalui pemahaman tentang permasalahan siswa 
dalam belajar bahasa asing dan juga sekaligus memberikan solusi yang dapat 
membantu siswa.     
2. Secara praktis  
Manfaat praktis sebagai bahan masukan bagi guru tentang permasalahan siswa 
dalam belajar bahasa Mandarin terutama dalam menulis aksara Mandarin (Hanzi) 




E. Metode Penelitian 
Metode Penelitian Tugas Akhir adalah :  
1. Metode Observasi  
Metode ini dilakukan dengan cara mengamati dan mempelajari secara langsung 
dilokasi kerja praktik mengenai materi kerja praktik yang bertujuan untuk 
mendapatkan gambaran serta memperoleh data secara akurat.  
2. Metode Wawancara  
Metode ini dilakukan dalam bentuk tanya jawab kepada pembimbing lapangan 
atau guru pamong yang bersangkutan untuk mendapatkan gambaran dan informasi 
secara jelas mengenai materi kerja praktik.  
3. Metode Studi Pustaka  
Metode ini dilakukan dengan menelaah dan mempelajari berbagai literatur yang 
sesuai dengan proses yang diamati maupun buku-buku penunjang lainnya yang 










4. Kuesioner  
Kuesioner adalah suatu teknik pengumpulan informasi yang memungkinkan 
analis mempelajari sikap-sikap, keyakinan, perilaku, dan karakteristik beberapa 
orang utama di dalam organisasi yang bisa terpengaruh oleh sistem yang diajukan 
atau oleh sistem yang sudah ada. Penulis memberikan kuesioner kepada siswa kelas 
XI SMA Kristen 1 Surakarta. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
